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Abstrak  
Proses penirisan minyak secara manual dinilai kurang higienis dan tidak efisien waktu, sehingga diperlukan inovasi alat peniris minyak yang 
lebih efisien. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendesain serta mengembangkan suatu produk mesin peniris minyak Mertiva 
menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD). QFD adalah pendekatan sistematis untuk mengidentifikasi kebutuhan konsumen 
serta mengonversinya menjadi karakteristik teknis produk melalui matriks House of Quality (HoQ). Berdasarkan hasil analisis QFD, diperoleh 
atribut-atribut produk yang menjadi prioritas utama bagi konsumen, yang kemudian dikonversi menjadi parameter teknis yang berpengaruh 
terhadap kualitas produk. Berdasarkan hasil perancangan House of Quality (HoQ), kebutuhan konsumen dapat diterjemahkan ke dalam 
karakteristik teknis yang paling berpengaruh terhadap kualitas produk, karakteristik teknis yang tergolong sangat sulit meliputi kecepatan putar, 
sedangkan torsi motor, stabilitas putaran, tingkat getaran, kebisingan dan berat produk tergolong sulit, dan yang tergolong cukup mudah yaitu 
lama penggunaan. Dari segi derajat kepentingan, semua karakteristik teknis termasuk kedalam golongan penting, dan dari segi biaya produk 
Mertiva tergolong sedang. Perbaikan rancangan produk dapat difokuskan pada karakteristik teknis kecepatan putar karena tingkat kesulitannya 
yang tinggi, sehingga diperlukan analis|is yang lebih mendalam serta pengujian yang cermat agar kinerja produk dapat lebih optimal dan sesuai 
dengan kebutuhan pengguna. Dengan demikian, produk yang dihasilkan diharapkan lebih optimal, fungsional, dan mampu memenuhi ekspektasi 
konsumen secara lebih efektif.  

Kata Kunc|i: house of qual|ity; perancangan produk; pen|ir|is m|inyak; qual|ity f|iunct|ion deployment 

Abstract  
The manual o|il dra|in|ing process |is cons|idered less hyg|ien|ic and t|ime-|ineff|ic|ient, h|ighl|ight|ing the need for a more eff|ic|ient o|il dra|in|ing dev|ice. 
Th|is study |is |intended to des|ign and develop the Mert|iva o|il dra|in|ing mach|ine by apply|ing the Qual|ity Funct|ion Deployment (QFD) method, 
a systemat|ic approach to |ident|ify|ing customer needs and translat|ing them |into techn|ical character|ist|ics through the House of Qual|ity (HoQ). 
The QFD results |ident|ify key consumer pr|ior|it|ies, wh|ich are then converted |into techn|ical parameters affect|ing product qual|ity. Based on the 
HoQ analys|is, rotat|ional speed |is class|if|ied as very d|iff|icult, wh|ile motor torque, rotat|ional stab|il|ity, v|ibrat|ion, no|ise, and product we|ight are 
cons|idered d|iff|icult, and usage durat|ion |is relat|ively easy. All techn|ical character|ist|ics are |important, w|ith overall product cost categor|ized 
as moderate. Therefore, des|ign |improvements should focus on rotat|ional speed due to |its complex|ity, requ|ir|ing deeper analys|is and careful 
test|ing to ach|ieve opt|imal performance and better meet consumer expectat|ions. 

Keywords: house of qual|ity; o|il dra|iner; product des|ign; qual|ity f|iunct|ion deployment 

1. Pendahuluan 

M|inyak goreng merupakan kebutuhan pokok dalam akt|iv|itas memasak sehar|i-har|i, |Indones|ia menjad|i negara dengan konsums|i 
m|inyak goreng tert|ingg|i [1]. Banyak daerah d|i |Indones|ia menjad|i pusat UKM, khususnya d|i b|idang makanan r|ingan goreng 
sepert|i ker|ip|ik, abon, dan aneka olahan umb|i. Dalam pelaksanaannya, para pelaku usaha umumnya menggunakan m|inyak goreng 
secara terus-menerus dan berulang untuk menunjang keg|iatan produks|i [2]. Gorengan merupakan makanan yang d|imasak dengan 
cara d|igoreng menggunakan m|inyak [3]. Selama |in|i, proses pen|ir|isan m|inyak setelah penggorengan mas|ih d|ilakukan secara 
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manual menggunakan sar|ingan agar m|inyak berkurang [4]. Namun, m|inyak yang mas|ih ters|isa membuat gorengan cepat menjad|i 
lembek. Mes|in pen|ir|is m|inyak makanan merupakan perangkat yang berfungs|i untuk menurunkan kandungan m|inyak pada 
makanan. Salah satu aspek pent|ing yang memengaruh|i mutu dan daya tahan s|impan produk adalah t|ingkat m|inyak yang terdapat 
d|i dalamnya [5]. Pada sektor UKM dan rumah tangga, pen|ir|isan m|inyak gorengan mas|ih ser|ing d|ilakukan secara manual 
menggunakan t|isu atau koran, yang kurang h|ig|ien|is dan t|idak efekt|if mengurang|i kadar m|inyak [6]. Perkembangan mes|in pen|ir|is 
m|inyak menunjukkan bahwa pen|ir|isan mas|ih banyak d|ilakukan secara manual, yang memakan waktu leb|ih lama dan 
menghas|ilkan produk dengan kadar m|inyak yang mas|ih t|ingg|i [7]. Penerapan teknolog|i pada mes|in pen|ir|is m|inyak menggunakan 
motor l|istr|ik sebaga|i penggerak utama, yang menghas|ilkan putaran leb|ih stab|il dan kuat [8]. Berdasarkan permasalahan tersebut, 
d|irancanglah sebuah produk Mert|iva yang merupakan produk pen|ir|is m|inyak makanan yang bertujuan untuk mengurang|i waktu 
dalam pen|ir|isan m|inyak dan juga kadar m|inyak yang terkandung d|i dalam makanan. 

Metode Qual|ity Funct|ion Deployment (QFD) merupakan suatu pendekatan yang d|igunakan untuk menerjemahkan kebutuhan 
atau ke|ing|inan konsumen ke dalam spes|if|ikas|i tekn|is pada produk maupun jasa. Tekn|ik utama dalam QFD d|ilakukan melalu|i 
penyusunan graf|ik dan matr|iks sebaga|i alat bantu anal|is|is [9]. QFD merupakan metode terstruktur yang d|igunakan untuk 
mengenal|i ke|ing|inan serta kebutuhan pelanggan, lalu mengubahnya menjad|i spes|if|ikas|i tekn|is produk yang terukur dan dapat 
d|iterapkan oleh t|im pengembang. Tujuan utama QFD adalah mend|istr|ibus|ikan aspek kual|itas ke seluruh tahap pengembangan 
produk dan proses produks|i sejak awal. Umumnya, QFD d|igambarkan dalam bentuk House of Qual|ity (HoQ), merupakan sebuah 
matr|iks yang menga|itkan kebutuhan pelanggan dengan karakter|ist|ik tekn|is suatu produk , seh|ingga membantu perusahaan dalam 
merancang produk yang leb|ih sesua|i dengan harapan pasar [10]. HoQ merupakan salah satu alat perencanaan utama yang 
d|igunakan dalam metode QFD [11]. Alat utama dalam QFD adalah matr|iks HoQ. Matr|iks |in|i secara v|isual menggambarkan 
keterka|itan antara kebutuhan konsumen (bag|ian Whats) dengan karakter|ist|ik tekn|is produk (bag|ian Hows). HoQ terd|ir|i dar|i 
beberapa komponen utama, ya|itu |ident|if|ikas|i Vo|ice of Customer (VoC) beserta t|ingkat kepent|ingannya, serta respons tekn|is atau 
parameter desa|in, matr|iks hubungan (relat|ionsh|ip matr|ix) yang menunjukkan seberapa kuat set|iap respons tekn|is dalam 
memenuh|i kebutuhan pelanggan, matr|iks korelas|i tekn|is (techn|ical correlat|ion matr|ix) yang mengungkapkan adanya hubungan 
sal|ing mendukung atau konfl|ik antar respons tekn|is, serta  pr|ior|itas tekn|is yang d|itentukan dar|i has|il anal|is|is matr|iks untuk 
membantu mengarahkan t|im pengembang [12].  

Tujuan dar|i perancangan Mert|iva adalah untuk mengatas|i masalah yang d|ialam|i UMKM penjual gorengan dan |ibu rumah 
tangga dalam menggoreng makanan. Dengan adanya Mert|iva, lama pen|ir|isan m|inyak serta kadar m|inyak pada makanan akan 
berkurang. Penerapan metode QFD pada perancangan Mert|iva bertujuan untuk mengetahu|i hubungan antara atr|ibut dengan 
karakter|ist|ik tekn|is, sesama karakter|ist|ik tekn|is, t|ingkat kesul|itan, derajat kepent|ingan, perk|iraan b|iaya, dan perseps|i konsumen. 

2. Metodolog|i Penel|it|ian 

Qual|ity Funct|ion Deployment (QFD) merupakan suatu metode terstruktur yang d|igunakan untuk meng|ident|if|ikas|i kebutuhan 
konsumen, lalu mengubahnya secara tepat ke dalam desa|in tekn|is, proses manufaktur, serta perencanaan produks|i yang sesua|i 
[13]. Proses dalam Qual|ity Funct|ion Deployment (QFD) d|imula|i dengan mengumpulkan dan memaham|i suara pelanggan, 
kemud|ian d|ilanjutkan dengan tahap perencanaan produk, perancangan desa|in, perencanaan proses, h|ingga perencanaan 
pengendal|ian proses [14]. Dalam penel|it|ian |in|i, penerapan QFD d|ilakukan melalu|i beberapa tahap ber|ikut [15].  

1. Meng|ident|if|ikas|i kebutuhan konsumen ke dalam atr|ibut produk d|ilakukan melalu|i dua tahapan pengumpulan data, ya|itu 
kues|ioner terbuka dan kues|ioner tertutup guna mengetahu|i preferens|i konsumen terhadap produk. 

2. Menentukan t|ingkat kepent|ingan relat|if set|iap atr|ibut produk d|ilakukan dengan member|i bobot berdasarkan skala pr|ior|itas 
yang d|iperoleh dar|i has|il kues|ioner tertutup. 

3. Melakukan evaluas|i terhadap atr|ibut produk pesa|ing sejen|is dengan memanfaatkan data t|ingkat kepent|ingan atr|ibut dan 
|informas|i pesa|ing yang d|ikumpulkan melalu|i kues|ioner. 

4. Membuat matr|iks hubungan antara atr|ibut produk dan karakter|ist|ik tekn|is, dengan atr|ibut produk d|isusun secara vert|ikal 
d|i s|is|i k|ir|i, sementara karakter|ist|ik tekn|is d|itempatkan secara hor|izontal pada bag|ian atas. 

5. Meng|ident|if|ikas|i keterka|itan antara atr|ibut produk dan karakter|ist|ik tekn|is menggunakan pen|ila|ian skor, d|i mana n|ila|i 
tert|ingg|i menunjukkan t|ingkat kemudahan terbesar bag|i perancang dalam menentukan karakter|ist|ik tekn|is yang pal|ing 
berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. 

6. Menganal|is|is hubungan antar karakter|ist|ik tekn|is untuk mengetahu|i keterka|itan dan pengaruh antara satu karakter|ist|ik 
dengan karakter|ist|ik la|innya. 

7. Menetapkan target pencapa|ian untuk set|iap karakter|ist|ik tekn|is yang kemud|ian d|irangkum dalam House of Qual|ity (HoQ), 
ya|itu |integras|i antara kebutuhan konsumen, karakter|ist|ik tekn|is, serta perband|ingan dengan produk pesa|ing dalam satu 
matr|iks menggunakan metode QFD. Dalam QFD, t|ingkat kesul|itan, derajat kepent|ingan, dan perk|iraan b|iaya d|igunakan 
sebaga|i dasar dalam menentukan pr|ior|itas pengembangan produk agar leb|ih efekt|if dan ef|is|ien. T|ingkat kesul|itan 
membantu mengetahu|i seberapa kompleks suatu karakter|ist|ik tekn|is untuk d|ireal|isas|ikan, derajat kepent|ingan 
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menunjukkan seberapa besar pengaruh atr|ibut terhadap kepuasan konsumen, sedangkan perk|iraan b|iaya d|igunakan untuk 
memast|ikan bahwa desa|in yang d|ihas|ilkan tetap ekonom|is dan sesua|i anggaran. Dengan mempert|imbangkan ket|iga aspek 
|in|i secara bersamaan, proses perancangan dapat leb|ih terarah seh|ingga produk yang d|ihas|ilkan menjad|i opt|imal dan sesua|i 
dengan kebutuhan konsumen. 
Perhitungan tingkat kesulitan menggunakan rumus yaitu. 

Tingkat Kesulitan= 
Bobot Tiap Karakteristik Teknis
Total Bobot Karakteristik Teknis

 

Perhitungan derajat kepentingann komposisi produk menggunakan rumus yaitu. 

Derajat Kepentingan= 
Bobot Tiap Karakteristik Teknik
Total Bobot Karakteristik Teknik

 

Perhitungan perkiraan biaya didapat dari jumlah seluruh bobot tingkat kesulitan karakteristik teknis. 
 

 

 
 

Gambar 1. Flowchart Tahapan Perancangan QFD Mertiva 

3. Hasil dan Pembahasan 

Tahapan dalam menentukan karakteristik menggunakan metode QFD pada perancangan produk Mertiva adalah sebagai berikut. 
. 
1. Identifikasi kebutuhan konsumen secara sistematis dan mendalam. Data atribut Mertiva yang diharapkan oleh konsumen 

dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Atribut Mertiva yang Diinginkan Oleh Konsumen 

No. 
Kriteria 

Primer Sekunder Tersier 

1. Fungsi Utama 

Warna Biru Muda 

Panjang 45 cm 

Kapasitas 2L 

Bahan Aluminium 

Daya 15 watt 

Spinner Kaleng 

Bentuk desain Tabung 

2. Fungsi Tambahan 

Fitur Penggerak Dinamo 

Fitur Pengatur Pengatur kecepatan 

Fitur Tutup Tutup Mesin 

 
2. Penentuan tingkat kepentingan relatif dari produk. Data mengenai tingkat kepentingan relatif setiap atribut produk dapat 

dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Tingkat Kepentingan Produk Mertiva  

No. 
Kriteria Tingkat 

Kepentingan Primer Sekunder Tersier 

1. Fungsi Utama 

Warna Biru Muda 5 

Panjang 45 cm 5 

Kapasitas 2L 5 

Bahan Aluminium 5 

Daya 15 watt 5 

Spinner Kaleng 4 

Bentuk desain Tabung 5 

2. Fungsi Tambahan 

Fitur Penggerak Dinamo 5 

Fitur Pengatur Pengatur kecepatan 5 

Fitur Tutup Tutup Mesin 5 

 
3. Penentuan tingkat kepentingan berdasarkan hasil evaluasi atribut pada produk pesaing sejenis. Data tingkat kepentingan 

atribut dari produk pesaing 1, 2, dan 3 dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Tingkat Kepentingan Produk Mertiva,  Pesaing 1, 2, dan 3  

No. 
Kepentingan Tingkat Kepentingan 

Primer Sekunder Tersier Kelompok III-C Pesaing 1 Pesaing 2 Pesaing 3 

1. Fungsi Utama 

Warna Biru Muda 5 4 4 4 

Panjang 45 cm 5 3 4 3 

Kapasitas 2L 5 3 4 3 

Bahan Aluminium 5 4 3 4 

Daya 15 watt 5 3 3 3 

Spinner Kaleng 4 4 4 3 

Bentuk desain Tabung 5 4 3 3 

2. Fungsi 
Tambahan 

Fitur Penggerak Dinamo 5 2 4 3 

Fitur Pengatur Pengatur 
kecepatan 5 1 1 1 

Fitur Tutup Tutup Mesin 5 1 1 1 

 
4. Menetapkan karakteristik teknis. Gambar matriks atribut produk terhadap karakteristik teknis dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Matriks Antara Atribut Produk Mertiva dengan Karakteristik Teknis 

5. Menentukan tingkat keterkaitan antara karakteristik teknis dengan kebutuhan konsumen. Gambar matriks perlawanan antara 
atribut produk dengan karakteristik teknis dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Matriks Antara Atribut Produk Mertiva dan Karakteristik Teknis 

Simbol hubungan terdiri dari V (positif kuat = 4), v (positif sedang = 3), x (negatif sedang = 2), X (negatif kuat = 1), dan – 
(tidak ada hubungan = 0). 

 
6.  Membangun matriks house of quality produk. Hubungan antar sesama karakteristik teknis dapat dilihat pada Gambar 4.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 4. Hubungan Antar Sesama Karakteristik 
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Simbol hubungan terdiri dari V (positif kuat = 4), v (positif sedang = 3), x (negatif sedang = 2), X (negatif kuat = 1), dan – 
(tidak ada hubungan = 0). 

 
7. Menentukan target pencapaian untuk setiap karakteristik teknis. Target pencapaian ditetapkan berdasarkan tiga karakteristik 

utama, yaitu tingkat kesulitan pembuatan produk, derajat kepentingan, dan perkiraan biaya. 
a. Penentuan tingkat kesulitan didasarkan pada beberapa kriteria, yaitu nilai 1 (mudah = 0–5%),  2 (cukup mudah = 6–11%), 

3 (sulit = 12–17%), 4 (sangat sul|it = 18–23%), dan 5 (sangat sul|it atau mutlak = >24%). Sela|in |itu, d|ilakukan perh|itungan 
bobot untuk set|iap hubungan antar karakter|ist|ik tekn|is. 
Kecepatan Putar = 4 + 4 + 4 + 4 + 2 + 2 = 20 
Jumlah keseluruhan bobot dar|i hubungan antar karakter|ist|ik tekn|is adalah 106. Perh|itungan t|ingkat kesul|itan sebaga|i 
ber|ikut. 

Kecepatan Putar = 20
106

 ×100% = 18,87% = 4 

b. Perh|itungan derajat kepent|ingan 
 Perh|itungan besar bobot pada atr|ibut kecepatan putar ya|itu. 
 Kecepatan Putar = 0 + 3 + 3 + 3 + 4 + 3 + 3 + 4 + 4 + 2 = 29 
Jumlah keseluruhan bobot untuk semua hubungan antar sesama karakter|ist|ik tekn|is adalah 200. Perh|itungan derajat   
kepent|ingan atr|ibut kecepatan putar sebaga|i ber|ikut. 

Kecepatan Putar = 29
200

 ×100% = 14,50% = 15% 

c. Perk|iraan B|iaya 
Jumlah keseluruhan bobot t|ingkat kesul|itan dar|i karakter|ist|ik tekn|is ya|itu. 
Bobot = 4 + 3 + 3 + 3 + 3 + 3 + 2 = 21 
Perh|itungan perk|iraan b|iaya untuk karakter|ist|ik kecepatan putar sebaga|i ber|ikut. 

Kecepatan Putar = 4
21

 ×100% = 19,04% = 19% 

Penentuan |in|i bertujuan untuk meng|ident|if|ikas|i pr|ior|itas pengembangan produk berdasarkan kompleks|itas pengerjaan, 
t|ingkat pengaruh terhadap kebutuhan konsumen, serta est|imas|i b|iaya yang d|ibutuhkan, seh|ingga dapat menjad|i dasar dalam 
pengamb|ilan keputusan desa|in yang leb|ih efekt|if dan ef|is|ien. 

 
Gambar 5. Hubungan Antara Karakter|ist|ik Tekn|is dengan T|ingkat Kesul|itan, Derajat Kepent|ingan, dan Perk|iraan B|iaya 

 
Has|il penyusunan matr|iks Matr|iks House of Qual|ity (HoQ) menunjukkan keterka|itan antara kebutuhan konsumen 

dengan karakter|ist|ik tekn|is produk. Sela|in |itu, d|itamp|ilkan pula t|ingkat kepent|ingan, t|ingkat kesul|itan, serta perk|iraan b|iaya dar|i 
mas|ing-mas|ing karakter|ist|ik tekn|is sebaga|i dasar dalam menentukan pr|ior|itas pengembangan produk. 
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Gambar 6. House of Quality (HoQ) Mertiva 

4. Kesimpulan 

Tahapan QFD dimulai dari mengidentifikasi atribut produk, kemudian menentukan tingkat kepentingan relatif serta 
membandingkannya dengan produk pesaing. Setelah itu, dibuat matriks hubungan antara atribut produk dan karakteristik teknis, 
dilanjutkan dengan mengidentifikasi keterkaitan antar karakteristik teknis. Tahap akhir adalah menetapkan target pencapaian 
setiap karakteristik teknis berdasarkan tingkat kesulitan, tingkat kepentingan, dan estimasi biaya. Dari hasil kuesioner, atribut dari 
Mertiva yaitu warna biru muda, panjang 45 cm, kapasitas 2 L, bahan aluminium, daya 15 watt, spinner kaleng, bentuk desain 
tabung, sistem penggerak dinamo, fitur tambahan pengatur kecepatan, dan alat tambahan tutup mesin. Berdasarkan hasil 
perancangan House of Quality (HoQ), kebutuhan konsumen dapat diterjemahkan ke dalam karakteristik teknis yang paling 
berpengaruh terhadap kualitas produk. Karakteristik teknis produk Mertiva  juga memiliki derajat kesulitan yang berbeda. 
Karakteristik teknis yang tergolong sangat sulit meliputi kecepatan putar, sedangkan yang tergolong sulit meliputi torsi motor, 
stabilitas putara, tingkat getaran, kebisingan dan berat produk, dan yang tergolong cukup mudah yaitu lama penggunaan. Dari segi 
derajat kepentingan, semua karakteristik teknis termasuk kedalam golongan penting, dan dari segi biaya produk Mertiva tergolong 
sedang. Perbaikan rancangan produk dapat difokuskan pada karakteristik teknis kecepatan putar karena tingkat kesulitannya yang 
tinggi, sehingga diperlukan analisis yang lebih mendalam, pemilihan komponen yang tepat, serta pengujian yang cermat agar 
kinerja produk dapat lebih optimal dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
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